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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Hasil Penelitian Terdahulu  

Tabel II. 1 Penelitilan Telrdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Jenis dan metode penelitian Perbedaan Peneliti Terdahulu 

1. (Ningsih, 

2020) 

Efektivitas Biji melon 

(Cucumis melo L) 

(Cucumis melo L.) 

Dan Biji Pepaya 

(Cacrica Papaya L.) 

Sebagai Koagulan 

Alami Untuk 

Menurunkan 

Parameter Pencemar 

Air Limbah Tahu 

Industri 

Metode Deskriptif. 

Pelngolahan lilmbah cair tahu delngan kolagulan alami 

serbuk bilji melon dan serbuk bilji pepaya secara 

kolagulasi-fllokulasi dan Penjernihan lilmbah cair tahu 

delngan melnggunakan variasi dosis koagulan alami 

serbuk biji melon (Culcumis melo L) dan serbuk biji 

pepaya. Hasil dari penelitian yang menggunakan biji 

melon (Cucumis melo L) dosis yang optimum yaitu 

Koagulan biji melon (Cucumis melo L) yang paling 

optimum untuk menurunkan TSS 2gram 59%, 3gram 

50%, 4 gram 45%, 5gram 35% 

Perbedaan penelitian terdahulu 

dan sekarang adalah 

menggunakan metode analitik 

terdapat pada variasi dosis 

kolagulan alami serbuk biji 

melon (Culcumis melo L) yaitu 

12gr, 16 gr, dan 20 gr dilakukan 

4 perlakuan 6 replikasi 

sedangakn penelitian terdahulu 

menggunakan variasi dosis 

koagulan 2,3,4, dan 5 gram 

dilakukan pengulangan 6 kali 
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No. Nama Peneliti Judul Jenis dan metode penelitian 
Perbedaan Peneliti 

Terdahulu 

2. (Kusniawati et 

al., 2023) 

Pemanfaatan 

Biokoagulan  

Dari Serbuk Biji 

melon (Cucumis 

melo L) Terhadap 

Penurunan PH, TSS 

(Total Suspended 

Solid) dan TDS 

(Total Dissloved 

Solid) Pada Limbah 

Cair Industri Tahu 

Tuljuan dari pelnelitian ini adlalah untuk melngetahui 

dampaknya variasi massa, variasi pengadukan dan 

lamanya 

pengendapan pada hasil koagulasi dan flokulasi 

pengolahan air limbah industri tahu. Variasi koagulan 

massa yang diterapkan dalam pengujian adalah 0,3 g, 

0,5 g, dan 0,7 g, dan 

ukuran koagulan 80 mesh, dengan pH awal 3,5, TSS 

(Total Suspended Solid) 

TSS) 420 mg/L, dan TDS (Total Dissolvet Solid) 

4,250 mg/L, sedangkan waktu pengendapan 

opltimum 

diperoleh waktu 30 menit dengan pH berubah 

menjadi 5,0, TSS 199 

mg/L, dan TDS 1689 mg/L. 

 

 

Perbedaan penelitian terdahulu 

dan sekarang adalah terdapat 

pada pada ukuran partikel 

dimana penelitian sekarang 

menggunakan ukuran 100 

mesh. Sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan 

ukuran 80 mesh 
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No. Nama Peneliti Judul Jenis dan metode penelitian 
Perbedaan Peneliti 

Terdahulu 

3.  Dila, 2024 

Pengaruh Biji Melon 

(Cucumis melo L.) 

Terhadap Penurunan 

Kadar TSS (Total 

Suspended Solid) Air 

Limbah Industri 

Tahu Desa 

Tawangrejo 

Kecamatan Takeran 

Kabupaten Magetan 

Jenis pelnelitian ini yang dilgunakan adalah penelitian 

Pra Eksperimen dimana peneliti mengurangi ka ldar 

TSS (Total Suspended Solid) air lilmbah inldustri tahu 

dengan melnggunakan meltode kolagulasi-fllokulasi 

dengan koagulan alami dari biji melon (Cucuis melo 

L.). Desain penelitian yang dilgunakan adlalah one 

Grloup, Prle-test anld polst-telst Delsign, dilmana 

pelneliti mellakukan pengukuran sebelum dan sesudah 

dengan proses koagulasi-flokulasi dosis kolagulan 

dari selrbuk biji melon (Cucumis melo L.) yaitu 

sebesar 12 gr, 16 gr, dan 20 gr 

Terdapat pada variasi dosis 

koagulan alami serbuk biji 

melon (Cucumis melo L) yaitu 

12gr, 16 gr, dan 20 gr 

dilakukan dengan proses 

koagulasi-flokulasi dengan 

pengendapan 60 menit 
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B. Tinjauan Pustaka  

1. Pengertian Limbah Cair  

Menurut Pelraturan Pellmerintah Relpublik Indonesia No. 82 talhun 

2001, telntang pelngelolaan kulalitas ailr dan pelngendalian pelncemaran 

air, pelngertian lilmbah adlalah silsa dalri sulatu usaha dan atau kelgiatan 

malnusia balik belrupa padat, calir atlaupun gas yalng dilpandang suldah 

tildak lalyak dan tildak melmiliki nillai eklonomis selhingga celnderung 

unltuk dilbuang.  

Air lilmbah adlalah sisa hasil usaha atau kegiatan. Setiap yang 

lilmbah yang dilhasilkan harus dilkelola dengan balik sesuai 

karakteristiknya untuk mengurangi kualitas bahan pencemar yang ada 

di dalamnya dan diolah dengan baik dan dalam lingkungan supaya 

tidak mencemari dan tidak menurunkan kualitas lingkungan. 

Lilmbah cair dilklasifikasikan dalam empat kellompok dilantaranya 

yaitu:  

a. Limbah cair domestilk rumah tangga (dolmestilc wasltewater), 

b. Limbah cair industlri (indlustrial wasltewater), Relmbesan dan 

luapan (infilltration and infllow), Air hujan (stlorm water). 

(Umroningsih, 2022) 

2. Industri Tahu  

Industri tahu pada umlumnya melrupakan inldustri kecil (holme inldustril) 

yang dilkelola secara trladisional baik di kota malupun di desa. Inldustri 

tahu melrupakan sulatu uslaha yang melmiliki prlospek bilsnis yalng 

salngat melnjanjikan. Pelrkembangan konsumlsi tahu pada tahlun 2017 

selkitar 7,88 kg per kapilta dan melngalami pelningkatan pada tahun 2019 

selkitar 8,03 kg/kapita. Pelrkembangan industri tahu melmberikan 

dampak positif delngan adlanya pelrtumbuhan eklonomi malsyarakat, 

nalmun mulnculnya silsa usaha (lilmbah) palda seltiap akltivitas inldustri 

sullit unltuk dilhindari dan melmbutuhkan bilaya yang belsar balgi suatu 

inldustri unltuk mellakukan pelngolahan, terlmasuk bagi inldustri tahu 

yang dilkelola selcara trladisional. (Sjafruddin et al., 2022).
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3. Proses Produksi Tahu 

Dalam melmproduksi tahu, usaha inldustri tahu melnggunakan 

kacalng keldelai implor leblih belrkualitas, hargalnya celnderung lelbih 

mulrah, dan kadlar susunlya lelbih balnyak dilbandingkan delngan kacalng 

keldelai loclal. Dalam produksi tahu tentu melmpunyai talhapan dalam 

prloses pelmbuatnnya. Dallam prloses pembuatan melmerlukan balhan 

dan allat yang dilgunakan dallam melmproduksi tahu. Adapun proses 

pelmbuatan talhu yalng ada di uslaha inldustri tahu adlalah (Sjafruddin et 

al., 2022) : 

a. Proses persiapan 

Proses pelrsiapan yaitu pelmilihan jenis keldelai yang belrmutu dan 

tildak belrmutu. Pada prloses ini adlalah pelmilihan jelnis kalcang 

keldelai salngatlah pelnting kalrna aklan melmperhatikan mutu 

keldelai yalitu kalndungan prlotein, lemak, fllavor, walrna hilum, 

walrna kulit biji, walrna kotilden, ukuran bilji dan sifat filsiekstrak 

air dari kedelai 

b. Proses pencucian 

Proses pelncucian dan pelrendaman yalitu pada prloses ini 

melmberslihkan keldelai dari kotoraln-kotloran yalng melnempel pada 

balhan baku dan dillanjutkan delngan prloses pelrendaman. Pada 

prloses ini pelrendaman di lalkukan sellama 2-3 jam aglar dalpat 

melningkatkan kalndungan air dallam keldelai dan tidak melrusak 

kaldar proteiln kacanlg keldelai 

c. Penggilingan 

Proses pelnggilingan Pada prloses ini biji keldelai yang sudah 

mellalui proses pelrendaman kelmudian dilgiling dan diltambahkan 

air selcukupnya selsuai delngan vollume keldelai yalng dilgiling 

Hilngga lelmbut melnjadi bulbur yang siap untuk dilmasak. Delngan 

metode ini, sari keldelai halsil pelnyaringan melmungkinkan dapat 

dilbuat tahu maulpun susu keldelai 
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d. Proses pemasakan 

Proses pelmasakan menggunakan uap air belrtekanan lalngsung 

kedalam filltrate. Pelmasakan dillakukan selama 15 – 30 melnit pada 

prloses ini untuk melnginatifkan zat anltinutrisi keldelai yalitu trlipsin 

inlhibitor dan selkaligus nillai celrna, melmpermudah pelnggilingan 

dan pelnggumpalan prlotein, selrta melnambah kelawetan produk 

tahu. 

e. Prloses penyaringan 

Proses pelnyaringan sari keldelai melnggunakan kalin mori atau kalin 

silfon yang dilgantung dan dilgerakan melnggunaakan telnaga 

malnusia dengan tuljuan untuk melmisahkan amlpas dan sari keldelai 

Prloses ini melnghasilkan lilmbah padat yang belrlangsung sellama 

15 menit. 

f. Proses Percetakan 

Proses pelrcetakan yalitu pada proses gulmpalan tahu kelmudian 

dilambil dan diltuang dallam celtakan yang sudah dilsediakan dan 

dilalasi delngan kalin putih yang dilisi salmpai pelnuh. Celtakan tahu 

dilbuat dari kayu yang belrbentuk segi empat yang dillubangi kelcil- 

kecil sulpaya air dalpat kelluar. Kelmudian tahu diltutup dan dilpres 

melnggunakan ballok belton yang dilsesuaikan ukuran celtakan tahu.  

4. Proses Pengolahan Limbah  

Beberapa teknik proses pelngolahan air dan lilmbah calir yang dilkenal 

dan dalpat dilterapkan dengan silstem tulnggal (sole methlod) malupun 

selcara telrintegrasi yang mellibatkan milnimal 2 meltode pelngolahan 

yang belrkesinambungan (colmbined/hylbrid) untuk melndapatkan halsil 

air ollahan yang lelbih balik, diljabarkan dallam belberapa polin belrikut, 

anltara lain (Martini et al., 2020): 

a. Sclreening  

Sampah paldatan yang belrasal dalri alam, bulangan inldustri 

dan belrbagai akltifitas malnusia lalinnya selperti kelrikil, poltongan 
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kayu, dahan, daun, bangkai hewan, botol pllastik, kalelng dan 

samplah lalinnya yang belrukuran relatlif besar dapat menyebabklan 

pelnyumbatan pada salurlan air dan melrusak silstem pelralatan 

pelngolahan lilmbah seperti pompa. Unltuk melngatasi hal telrsebut, 

maka dillakukan prloses sclreening atau pelnyaringan kasar. 

Sclreening adlalah unlit oplerasi pelngolahan lilmbah cair tilngkat 

pelrtama yang melmisahan malterial padatan belrdasarkan ukuran 

telrtentu yang rellatif besar dari lilmbah cair. Prloses sclreening 

melnggunakan alat yang dilnamakan bar screen. Allat tersebut 

umumnya telrbuat dari logam yang dilbentuk sedemikilan rupa 

hilngga melmiliki stlruktur berongga dan dilletakan di area aliran 

masuk lilmbah cair menuju area utama kolam pelnampungan dan 

pelngolahan lilmbah. Sellanjutnya, partikel sampah padatan yang 

terjebak di permukaan bar screen dibuang secara manual atau 

mekanikal sehingga dapat dilgunakan untuk proses pelnyaringan 

belrikutnya 

b. Filtrasi membran 

Pelnggunaan telknologi melmbran dallam prloses pelngolahan air 

telrkontaminasi melmiliki belberapa sisi yang leblih unlggul 

dilbandingkan dengan sejumllah meltode lalinnya, antara lailn 

mampu melnghasilkan air delngan tilngkat kelmurnian yang sangat 

tilnggi, balhkan malmpu melncapai eflisiensi pelrmurnian hilngga 

100% dan dalpat melngolah air delngan kalpasitas yang besar dalam 

waktu yang relatif silngkat. Tellrdapat beberalpa jelnis membrlan 

yang umum dilaplikasikan dallam prosles pelmurnilan ailr, yailtu 

1) Ultrafiltration 

2) Mikrofiltration 

3) Nanofiltration 

4) Reverlse osmoslis 

Membran Ulltrafiltration, milcrofiltration, dan nalnofiltration 

umumnlya dilgunakan dallam prloses pelngolahan air telrkontaminasi 
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yang belrasal dari lilmbah inldustri dan rumlah tanglga, dilmana air 

hasil akhir dari proses filltrasi tersebut dilperuntukan untuk 

pelnggunaan plroduktif lainnya selperti air prloses, air irligasi, 

ataupun air yang akan dilalirkan ke pelmbuangan akhlir di allam 

telrbuka. 

c. Adsorpsi 

Dalam proses adlsorpsi, adlsorben berfunglsi untuk menyerlap 

polutlan. Materlial adsorblen dapat telrbuat dari milneral non-

organlik, bahan organlik silntetik dan bahan organlik allami. 

Adlsorben yang belrasal dari materilal non organlik melmiliki tilngkat 

daya apulng dan daya serlap yang rellatif rendlah telrhadap polutlan 

telrtentu milnyak dan logam, seldangkan adlsorben bekas paklai yang 

telrbuat dari bahan silntetis cenderung melncemari lilngkungan. Hal 

tersebut melndorong munculnlya allternatif balhan dasar adsorblen 

yang belrsifat ramah terhadap lilngkungan dengan tilngkat 

keltersediaan yang stablil, eklonomis serta melmiliki eflisiensi yang 

tilnggi, dan hal tersebut melrupakan kalrakteristik adlsorben yang 

terbuat dari bahan organlik telrmasuk bagian talnaman dan silsa 

halsil pelrtanian seperti calngkang kelapa sawlit, kulit pisang, kulit 

buah durilan, kulit dan bilji buah manga dan lainnlya. 

Melskipun delmikian, pelmanfaatan bahan orlganik melntah 

tanpa mellalui proses aktlifasi melnghasilkan tilngkat pelnyerapan 

yang rellatif telrbatas, terutama untuk lilmbah inldustri yang 

melngandung tilngkat polutan yang tilnggi. Sehingga dilperlukan 

belrbagai metode akltifasi untuk melningkatkan kilnerja adsorben 

tersebut dengan tujuan untuk melningkatkan pelrsentase pelnurunan 

kolnsentrasi pollutan selkaligus mencapai kalpasitas adlsorpsi 

optimum dari adlsorben, telrmasuk delngan mellakukan chlemical 

imlpregnation dan calrbonization 
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d. Sedimentasi  

Sedimentasi adalah mekanisme fisik yang digunakan dalam 

pengolahan limbah cair, di mana gaya gr lavitasi digunakan untuk 

melmisahkan partikel padat telrsuspensi yang muncul dari air. 

Sebelum selbagian besar prosedur seldimentasi adalah proses 

koagulasi dan flokulasi. Inisiasi atau titik tengah seri pengolahan 

limbah cair juga dapat berfungsi sebagai waktu yang tepat untuk 

melaksanakan proses sedimentasi. Untuk lilmbah cair yang 

mengandulng padatan telrsuspensi dalam konsentralsi yang sangat 

tilnggi, proses sedimentasli sebaiknya dilaplikasikan pada awal 

rangkailan pelngolahan selhingga melngurangi pemakailan koagulan, 

memperceplat proses koagulalsi dan flokulalsi dan menceglah 

pelnyumbatan pada pelralatan pelngolahan lalnjut. 

e. Proses Oksidasi  

Proses oklsidasi lalnjutan yang lebih dilkenal dengan isltilah 

adlvanced oxlidation prosesses (AOPs) melrupakan salah satu 

meltode eflektif yang mellibatkan pelnggunaan belrbagai bahan 

kilmia yang dapat merubah kalndungan selnyawa orlganik dan non-

orlganik belrbahaya dallam air melnjadi kolmponen yang ralmah 

lilngkungan selperti CO2 dan H2O. Prloses yang telrmasuk AOPs 

antara lalin fotokatalisis melnggunakan media selmikonduktor 

lolgam oklsida, oklsidasi melnggunakan meltode Felnton, UV-Felnton 

serta ozllonisasi. 

f. Koagulasi dan Flokulasi 

Prloses pelmurnian air delngan melnggunakan zat kolagulan 

atau fllokulan melrupakan salah satu meltode pelngolahan air yang 

umlumnya dillakukan pada bagilan awal dari silstem pelngolahan air. 

Pelnambahan zat kolagulan atau fllokulan telrsebut belrtujuan untuk 

melmbentuk aglregat yang melmbentuk gulmpalan yang telrikat satu 

sama lalin yaitu antara kolagulan atau fllokulan telrsebut dengan 

partikel polutan yang melnjadi target elliminasi. 
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g. Penggunaan Mikroorganisme 

Pemanfaatan milkroorganisme melrupakan pelngolahan 

lilmbah cair secara bliologi. Milkroorganisme tersebut bilasanya 

adalah balkteri baik yang belrsifat aerob atau anlaerob. Umlumnya 

dillakukan dengan dua silstem yaitu sulspended growth sylstem dan 

filxed film sylstems. Pada pelrtumbuhan milkroorganisme dallam 

sulspended grlowth sylstem, milkroorganisme hildup di dallam air 

lilmbah delngan balntuan alliran udlara (oklsigen) yang dilhasilkan 

oleh dilstributor oklsigen yang dilletakan di dasar bak pelnampungan 

atau kollam lilmbah selhingga telrjadi pelrcampuran yang merata 

antara milkroorganisme dengan air lilmbah. Lilmbah cair yang 

dilalirkan mellakukan kontak dengan lapisan bilomassa yang dapat 

melngoksidasi polutlan organlik dan sollid yang telrsuspensi dallam 

lilmbah. 

5. Limbah Industri Tahu 

Limbah inldustri tahu dapat belrupa lilmbah padat mauplun lilmbah 

calir. Lilmbah padat dilhasilkan dari prloses pelnyaringan dan 

pelnggumpalan, lilmbah ini kelbanyakan diljual dan dilolah melnjadi 

tempe gelmbus dan palkan telrnak. Seldangkan lilmbah calirnya 

dilhasilkan dalri prloses pelncucian, pelrebusan, pelngepresan dan 

pelncetakan tahu, oleh karena itu lilmbah cair yang dilhasilkan dari 

inldustri tahu vollumenya cukup tilnggi. Lilmbah calir tahu dengan 

kalrakteristik melngandung bahan organlik tilnggi dan kadar BOD, COD, 

TSS yang cukup tilnggi pula, jilka langsulng dilbuang ke badan air, maka 

akan melnurunkan daya dulkung lilngkungan pada pelrairan telrsebut. 

Paldatan telrsuspensi dan terlarut dapat melngalami perubahan fisika, 

kimia, dan biologi yang melnghasilkan zat belracun atau melnyebabkan 

tumbuhnya blakteri yang dapat berupa balkteri penyakit atau bakteri lain 

yang belrbahaya bagi produk tahu itu sendiri dan bagi tubuh manusia. 

Jika lilmbah calir ini selring dibuang langsung ke lilngkungan tanpa 
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dilakukan pelngolahan telrlebih dahulu, maka dapat melnimbulkan bau 

yang tildak sedap dan mencemari lilngkungan. (Sayow et al., 2020) 

6. Karakteristik Limbah Cair Industri Tahu 

Pelngetahuan tentang kalrakteristik lilmbah tahu sangat pelnting 

kalrena untuk melnentukan telknologi apa yang harus dilpilih dallam 

pelnanganan lilmbah. Meltode penanganlan lilmbah yang telah belrhasil 

pada suatu inldustri bellum tentu berhaslil dilaplikasikan untuk inldustri 

lalinnya. Kalrakteristik lilmbah cair tahu antara lalin Palrameter filsik. 

Silfat filsik suatu lilmbah diltentukan belrdasarkan julmlah padatan 

telrlarut, telrsuspensi dan total paldatan, allkalinitas, kelkeruhan, warna, 

sallinitas, daya hantar lilstrik, bau dan telmperatur. (Sayow et al., 2020) 

1) Total Suspended Solid TSS (Total Suspended Solild) 

 Total Suspended Sollid atau padatan telrsuspensi adallah padatlan 

yang melnyebabkan kekeruhan air, tildak telrlarut, dan tildak dapat 

melngendap. Padatan telrsuspenlsi telrdiri dan palrtikel-palrtikel yang 

ukuran maupun beratnya lebih keclil dari pada sedimlen, seperti 

bahan-bahan Orlganik tertentu, tanah liat, limbah dan lainnya 

Palrtikel menurunkan inltensitas cahaya yang telrsuspensi dalam air 

umumnlya terdilri dari filtoplankton, zooplatktlon, kotoran hewan, 

sisa tanaman dan hewan, kotoran manusia dan limbah industlri 

2) TDS (Total Dissolved Solid)  

Total Dilssolved Solid atau padatan telrlarut adalah padatan-padatan 

yang mempunylai ukuran lebih keclil dari padatan tersuspenlsi. 

Bahan-bahan terlarut pada pelrairan allami tidalk bersiflat tokslik, 

akan tetalpi jika belrlebihan dapat melningkatkan nilai kekeruhan 

yang selanjutnya akan menghambat penetralsi cahaya matahari ke 

kolom air dan aklhirnya berpengaruh terhadap proses fotosinteslis 

diperairan 

3) Bau 

 Sifat bau lilmbah disebabkan karena zat-zat organlik yang telah 

terurai dalam lilmbah mengeluarkan gas-gas seperti sullfida atau 
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amonilak yang melnimbulkan bau tidak enak bagi pelnciuman 

dilsebabkan adanya campuran dari niltrogen, sullfur dan fosfor yang 

berasal dari pelmbusukan prlotein yang dikandung lilmbah. 

4) Telmperatur 

 Limbah yang mempunyai temperatur panas yang akan 

mengganggu pertumbuhan biota tertentu. Temperatur limbah cair 

tahu dan tempe biasanya tinggi (60 – 80 OC) karena proses 

pembuatan tahu dan tempe butuh suhu tunggi pada saat 

penggumpalan dan penyaringan 

5) Warna 

 Prloses ini melrugikan kalrena air bulangan belrubah melnjadi warna 

hiltam dan busuk yang memberi nillai esltetika kulrang baik. 

a. Parameter Kilmia 

Kalndungan bahan kilmia yang ada dildalam air lilmbah dapat 

melrugikan lilngkungan delngan mellalui belrbagai cara. Balhan orlganik 

telrlarut dapat melnghabiskan oksigen dalam lilmbah serta akan 

melngakibatkan bau. Adlapun balhan kilmia yang pelnting yang ada di 

dallam air lilmbah adlalah, pH, Bilological Oklsigen Demand (BOD), 

Chlemical Oklsigen Delmand (COD) 

1) pH Keasaman ditetapkan berdasarkan tinggi rendahnya konsentrasi 

ion hyldrogen dalam air. Ailr bulangan yang melmpunyai pH 

telrlalu tilnggi atau relndah melnjadikan ailr stleril dan selbagai 

aklibatnya melmbunuh milkroorganisme air yang dilperlukan unltuk 

kelperluan bilota telrtentu. Lilmbah calir tahu melngandung asam 

culka sisa prloses pelnggumpalan dan pelrendaman tahu dan telmpe 

selhingga lilmbah calir talhu belrsifat asam. Pada kolndisi aslam ini 

telrlepas zat-zat yalng muldah melnjadi gas 

2) Bilochemical Oxygen Demand (BOD) Bilochemical Oxlygen 

Delmand melrupakan ukluran julmlah zat orlganik yalng dapat 

diloksidasi oleh baktelri aelrob/jlumlah oklsigen yang dilgunakan 

untuk melngoksidasi sejumlah telrtentu zat organlik dalam keladaan 
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aelrob. BOD5 melrupakan sallah satu inldikator pelncemaran 

orlganik pada suatu pelrairan. Pelrairan dengan nillai BOD tilnggi 

melngindikasikan bahlwa ailr telrsebut telrcemar oleh bahan 

orlganik. BOD bilasanya dilhitung dallam 5 hari pada suhu 200C. 

Nilai BOD yalng tilnggi dapat melnyebabkan pelnurunan oklsigen 

telrlarut  

3) Chlemical Oksigen Demand (COD) COD selbagai julmlah total 

oklsigen yang dilbutuhkan unltuk melngoksidasi balhan orlganik 

secara kilmiawi, balik yang dapat dildegradasi secara bilologi 

malupun yang sulkar dildegradasi melnjadi CO2 daln H2O 

b. Parameter bilologis  

Bakteri kolliform melrupakan gollongan milkroorganisme yalng lalzim 

dilgunakan selbagai inldikator, di mana balkteri ini dalpat melnjadi 

silnyal unltuk melnentukan sulatu sulmber ailr telah telrkontaminasi oleh 

paltogen atau tildak. Belrdasarkan pelnelitian, balkteri kolliform ini 

melnghasilkan zat etlionin yalng dalpat melnyebabkan kalnker. 

7. Dampak Limbah Cair Industri Tahu 

Pencemaran air akibat buangan limbar cair melmpunyai belberapa 

malnifestasi, seperti dalmpaknya terhadap sifat fisi badan air, dalmpaknya 

telrhadap kelhidupan faluna dan fllora dalam air, dalmpaknya terhadap 

lilngkungan secara umum. 

Lilmbah calir yang dilhasilkan olleh suatu inldustri dapat berldampak 

nelgatif terhadap kelseimbangan lilngkungan jika dilbuang ke badan ailr 

tanpa pengolahn telrlebih dalhulu. Pelncemaran lilngkungan dapat 

menimbullkan akibat yang sangat beragam tergantung pada sifat limbah, 

jenis, volume, oksidator, toksin atau bahan iritan. Jilka jumlah selnyawa 

yang telrkandung dalam lilmbah mellebihi kadar yang diltetapkan maka air 

tildak dapat dilpergunakan untuk kelperluan selbagaimana melstinya.  

Aklibat pelmbuangan lilmbah calir ke baldan ailr dapat diltandai dengan 

pelrubahan keladaan badan air telrsebut, selperti : 
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a. Nalik / turunnya kelasaman air  

b. Telrjadi perubahan silfat filsis air, milsalnya air melnjadi keruh atlaupun 

berbau  

c. Telrtutupnya pelrmukaan air oleh lalpisan yang telrapung, milsalnya 

berupa milnyak dan lemak 

d. Melningkatnya kalndungan bahan-bahn orlganik maupun balhan-balhan 

anlorganik dallam ailr 

e. Melningkatnya julmlah padatan telrsuspensi dalam air  

Telrjadinya pelrubahan silfat filsika dan kilmia oleh suatu badan ailr 

yang dilsebabkan oleh buangan lilmbah cair yang melngandung balhan-

balhan belracun dan belrbahaya, antara lain : selnyawa melrkuri, arsen, 

amoniak, barilum khlorium, tembaga, hildrokarbon, alumilnium dan 

lain-lain, dalam keadaan terlarut maupun te lrsuspensi (Siagian, 2014) 

8. Proses Pengolahan Limbah Cair Tahu 

Limbah cair dilklasifikasikan dalam empat kellompok dilantaranya 

yaitu: Lilmbah cair dolmestik rumah tangga (domestic walstewater), 

Lilmbah cair inldustri (industrial walstewater), Relmbesan dan lulapan 

(inlfiltration and inlflow), Air huljan (stlorm water) (Umroningsih, 2022) 

Proses pelngolahan tahu dapat melnghasilkan da jenis lilmbah yalitu 

lilmbah paldat dan lilmbah calir. Lilmbah paldat belrupa ampas talhu dapat 

diolah delngan melmanfaatkannya sebagai bahan baku pelmbuatan bahan 

oncom atau pakan ternak. Selmentara itu, limbah cair prloduksi tahu 

yang belrasal dari prloses pelncucian, pelrendaman keldelai, pelrebusan, 

pelnyaringan, pelngepresan, dan pelncetakan tahu serta pencucian alat 

dan lantai masilh mempunyai mempunyai resiko pada pelncemaran 

lilngkungan (Samsudin et al., 2018) 

9. Peraturan Gubernur Nomor 72 Tahun 2013 

Sesuai dengan ketentuan yang telrcantum dalam Pelraturan Pelmerintah 

No. 72 Tahun 2013, yang secara khusus berkaitan dengan Standar Mutu 

Air Limbah (PP Gub No. 72 Tahun 2013), standar yang telah ditetapkan 

untuk kualitas air limbah yang dilhasilkan oleh inldustri dan/atau kegiatan 



 

21 

 

usaha lainnya, khususnya dalam konteks pengolahan kedelai, berfungsi 

sebagai tolak ukur penting untuk menentukan konsentrasi maksimum atau 

tingkat zat yang dianggap polutan, serta jumlah yang dapat diterima dari 

polutan tersebut yang dapat hadir dalam air limbah. Standar-standar ini 

secara efektif menetapkan ambang batas di mana keberadaan unsur-unsur 

pencemar dalam air limbah tidak lagi dianggap dapat ditoleransi. Perlu 

dicatat bahwa standar mutu spesifik limbah industri yang dihasilkan oleh 

produksi tempe di willayah Jawa Tilmur diatur dengan ketat oleh Pelraturan 

Nolmor 72 Talhun 2013 telntang Stlandar Mutu Ailr Limbah Inldustri 

daln/atau Kelgiatan Usaha Lalinnya. Unltuk lebih menguraikan masalah ini, 

seseorang dapat merujuk pada informasi terperinci yang disajikan dalam 

Tabel, yang memberikan gambaran komprehensif tentang standar kualitas 

yang disebutkan di atas. 

 
Sumber : (Gubernur, 2014) 

Gambar II. 1 Standart Baku Mutu Air Limbah untuk Industri  

10. Koagulasi 

Dalam pengolahan air baku khususnya pada air yang keruh diperlukan 

penjernihan yang sesuai dengan selera bagi pengguna air olahan 

tersebut menjadi air minum. Upaya memperoleh air jernih dari sumber 

air baku yang memiliki kekeruhan tertentu adalah dengan menggunakan 

bahan kimia bersifat reagen yang mampu mengubah sifat larutan 

menjadi air yang tidak mengandung unsur yang tidak dikehendaki 
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antara lain solid tersuspensi, koloid dan partikel halus lain yang terlarut 

dalam air seperti mineral dan ion elemen kimia. Koagulasi dan flokulasi 

adalah proses kimia yang lazim dilakukan pada penjernihan air baik 

dalam skala kecil maupun besar. Koagulasi dapat diartikan sebagai 

berikut : 

a. Pelnambahan dan pelngadukan cepat koagulan yang menghasilkan 

delstabilisasi koloid dan suspended solid 

b. Melnghilangkan kestabilan koloid dengan prinsip netralisasi 

melalui penambahan koagulan elektrolit 

c. Delstabilisasi muatan koloid dan suspended solid telrmasuk bakteri 

dan virus oleh koagulan 

Pelngadukan celpat ini dillakukan dallam waktu yang silngkat, bilasanya 

kurang dari 1 melnit. Dalam waktu yang silngkat sesudah adanya 

pelnambahan kolagulan dan pelngadukan cepat terjadi relaksi filsika-

kimia yang melnghasilkan milkroflok delngan prloses delstabilisasi. 

Tujuan pelngadukan cepat adlalah untuk melmpercepat dan 

melnyeragamkan pelnyebaran zat kilmia/kolagulan mellalui ailr yang 

dilolah 

Koagulasi, proses penting untuk mengolah air limbah, melibatkan 

destabilisasi partikel koloid. Di sisi lain, flokulasi mewakili tahap lanjut 

koagulasi, di mana palrtikel yang tidak stabil bergabung untuk 

membentuk entitas yang lebih besar. Dalam bidang koagulasi-flokulasi, 

empat metode destabilisasi partikel yang berbeda muncul, yaitu 

kompresi lapisan ganda, netralisasi muatan, endapan jebakan, dan 

jembatan partikel. Selain itu, efektivitas metode koagulasi-flokulasi itu 

sendiri tunduk pada pengaruh berbagai faktor, termasuk jenis koagulan 

yang digunakan, dosis koagulan tersebut, pH sistem, dan kecepatan 

pelngadukan. Faktor-faktor yang disebutkan di atas memainkan peran 

penting dalam menentukan keberhasilan pr loses kolagulasi-fllokulasi. 

Akibatnya, dalam konteks prloses kolagulasi flokulasi, pengenalan 

kolagulan yalng melmbantu pengendapan palrtikel menjadi penting. 



 

23 

 

Koagulan ini, dengan menghasilkan pembentukan partikel yang lebih 

besar, pada akhirnya menyebabkan pengendapannya. (Wahyuni et al., 

2016) 

Berdasarkan dengan klasifikasi koagulan, dapat diamati bahwa ada 

dua jenis yang berbeda, khususnya kolagulan kilmia dan koagulan 

allami. Yang pertama, kolagulan kilmia, adalah kolagulan yang 

melnggunakan bahan kilmia, yang biasanya terdiri dari logam. Di zaman 

kita sekarang, ada lonjakan nyata dalam upaya penelitian sehubungan 

dengan produksi dan pemanfaatan koagulan allami yang belrasal dari 

sulmber daya allam berkelanjutan, selperti tumbuhan, helwan, dan 

balhkan milkroorganisme. (Martina et al., 2018) 

Proses koagulasi, yang merupakan bagian integral dari metode 

pengolahan kimia, melibatkan pengumpulan partikel yang membentuk 

kelkeruhan, yang tidak dapat dihilangkan dengan gr lavitasi saja, 

melnjadi palrtikel yang lebih belsar, selhingga memungkinkan 

pengendapannya melalui pengenalan bahan kimia koagulan. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam proses koagulasi ini terletak 

pada menentukan dosis ideal koagulan (zat yang mendorong 

pengendapan), seperti aluminium sulfat atau tawas, yang tidak secara 

konsisten menunjukkan hubungan linier dengan kekeruhan air selama 

tahap akhir koagulasi. Secara historis, metode Yartest telah digunakan 

untuk menilai tingkat kekeruhan itu sendiri. (Permatasari & Apriliani, 

2013) 

11. Flokulasi 

Flokulasi, proses mendasar di banyak bidang ilmiah, memerlukan 

penggabungan inti kawanan, yang mengacu pada sekelompok partikel 

atau molekul, menjadi flok yang le lbih besar, massa terstruktur yang 

terdiri dari palrtikel-palrtikel ini. Konsep flokulasi yang lebih luas 

mencakup dua proses yang terkait erat, yaitu koagulasi dan flokulasi. 

Proses-proses ini melibatkan destabilisasi muatan yang dibawa oleh 

partikel, sebuah fenomena yang disebabkan oleh masuknya koagulan. 
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Untuk mengacaukan partikel secara efektif, diperlukan jumlah energi 

yang cukup dalam bentuk aliran turbulen, yang mengharuskan adanya 

agitasi. Agitasi ini memfasilitasi dispersi pusat-pusat aktif partikel 

yang tidak stabil, yang hadir berlimpah karena pengadukan cepat, dan 

memungkinkan mereka untuk bertransisi menjadi partikel yang lebih 

stabil. Selanjutnya, ketika agitasi secara bertahap melambat, 

pembentukan flok-flok besar, yang ditandai dengan penggabungan 

beberapa flok, terjadi. Proses deposisi flok-flok yang rumit ini terjadi 

di bawah pengaruh agitasi yang lambat dan disengaja, yang pada 

akhirnya mengarah pada pembentukan struktur yang kohesif dan 

stabil. 

Perubahan warna dapat dieksekusi secara efektif dengan cara 

pemrosesan kimia, di mana prosedur koagulasi dan flokulasi 

digunakan. Proses yang disebutkan di atas, yang dikenal sebagai 

koagulasi dan flokulasi, memerlukan penggabungan berbagai bahan 

kimia melalui gerakan pengadukan yang cepat, yang kemudian diikuti 

oleh gerakan pengadukan yang lebih lambat untuk menghasilkan 

massa kohesif yang pada akhirnya akan mengendap.  

12. TSS (Toltal Suspended Solid)  

Total suspended solids TSS (Toltal Suspended Solid), yang 

didefinisikan sebagai partikel yang tetap dalam suspensi dalam air 

daripada mengendap di dasar, sebenarnya adalah bahan sedimen yang 

memiliki karakteristik apung dan tetap mengapung di kolom air. Kolom air 

ini, yang bergerak dan tidak bersentuhan dengan lantai air, tunduk pada 

berbagai pengaruh yang menentukan keberadaan dan konsentrasi TSS 

(Total Suspended Solid) Pengaruh ini termasuk input dari darat, seperti 

limpasan dan erosi, aliran sungai yang mengangkut TSS (Total Suspended 

Solid) ke badan air yang lebih besar, dan faktor oseanografi yang mengatur 

perilaku dan pergerakan badan air. (Yona et al., 2021) 

 Tidak adanya tingkat radiasi matahari yang cukup menembus media berair 

sebagai akibat dari peningkatan konsentrasi Total Suspended Solids TSS 



 

25 

 

(Toltal Suspended Solid) yang terjadi akan secara signifikan menghambat 

proliferasi dan perkembangan fitoplankton. Jika badan air menunjukkan 

nilai TSS (Toltal Suspended Solid) yang tinggi, itu akan selalu 

mengakibatkan penurunan tingkat produktivitas dalam lingkungan akuatik 

tersebut. Selain itu, fenomena ini dapat berkorelasi erat dengan proses 

rumit fotosintesis dan respirasi yang mendasar bagi kelangsungan hidup 

dan aktivitas metabolisme berbagai organisme yang menghuni ekosistem 

berair tersebut. (Winnarsih et al., 2017) 

13. Yartest 

Yartest adalah percobaan ilmiah yang dilakukan untuk memastikan dan 

menetapkan dosis koagulan yang paling efisien dan efektif yang digunakan 

dalam prosedur pengolahan air minum. Ketika percobaan ini dilakukan 

dengan cara yang tepat, itu melnghasilkan data dan inlformasi yang 

berharga dan praktis yang dapat digunakan oleh operator yang 

bertanggung jawab atas instalasi untuk mengoptimalkan dan meningkatkan 

keseluruhan proses pemurnian dan pengolahan air agar aman untuk 

dikonsumsi. Hasil percobaan ini sangat penting karena memberikan 

wawasan dan panduan penting kepada operator, memungkinkan mereka 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses pengolahan air bersih 

dan memastikan penyediaan air berkualitas tinggi dan tidak terkontaminasi 

kepada publik. (Mayasari et al., 2019) 

Yartest, metode standar yang banyak digunakan di lapangan, 

memainkan peran penting dalam memeriksa proses koagulasi. Dengan 

melakukan tes ini, peneliti dapat mengumpulkan informasi berharga yang 

meliputi penentuan dosis optimal penambahan koagulan, waktu yang 

dibutuhkan untuk terjadi presipitasi, dan volume endapan yang terbentuk. 

Pengujian toples adalah prosedur penting yang harus di llakukan seltiap kali 

ada pelrubahan dallam keadaan air, apakah itu karena perubahan musim 

atau faktor relevan lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas air. Stoples 

uji, komponen penting dari percobaan, terdiri dari enam batang pengaduk, 
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masing-masing dirancang khusus untuk mengaduk satu gelas yang 

memiliki kapasitas satu liter. 

 Penting untuk dicatat bahwa salah satu gelas berfungsi sebagai 

kontrol, sedangkan kondisi operasi dapat disesuaikan untuk lima cangkir 

sisanya. Volume setiap gelas secara tepat diukur pada 500 mL. Untuk 

memastikan keseragaman kecepatan pencampuran di keenam gelas, 

pengukuran RPM digunakan di bagian atas set toples uji, berfungsi sebagai 

pengontrol untuk aspek penting dari percobaan ini. Hasil yang diperoleh 

dari uji Jar memiliki nilai yang signifikan karena berfungsi sebagai titik 

referensi dalam pemberian dosis koagulan selama proses koagulasi. 

Melalui hasil inilah para peneliti dapat menentukan jumlah koagulan yang 

tepat yang diperlukan untuk pemurnian air yang efektif. Percobaan 

dilakukan dengan dua perlakuan utama, khususnya menggunakan bahan 

koagulan seperti alluminium sulfat dan poli-alluminium klorida (PAC). 

Tujuan dari perawatan khusus ini adalah untuk mengeksplorasi dan 

mengidentifikasi bahan koagulan yang lebih efisien yang dapat digunakan 

untuk pemurnian air atau limbah yang diteliti. (Sutapa, 2014) 

14. Karakteristik Biji Melon 

a. Tanaman dan klasifikasi  

Tanaman melon, yang dicirikan sebagai tanaman semusim yang 

merambat, memiliki akar tunggang yang meluas ke tanah untuk 

mencari air dan nutrisi. Batang tanaman ini menunjukkan rona hijau 

muda yang cerah, berfungsi sebagai indikator visual kesehatan dan 

vitalitas mereka. Dalam hal proses reproduksinya, melon memiliki 

potensi untuk menampilkan pembungaan berumah tunggal, di mana 

bunga jantan muncul di ketiak daun. Bersamaan dengan itu, bunga 

hermafrodit, yang memiliki struktur reproduksi jantan dan betina, 

berkembang di cabang lateral. Daun tanaman melon, di sisi lain, 

menunjukkan morfologi yang agak bulat, bu llat tellur, atau belrbentuk 

gilnjal, berukuran lebarnya selkitar 8-15 cm. Lebih lanjut menambah 

penampilan uniknya, daun-daun ini mungkin memiliki tepi sudut atau 
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menampilkan lima hingga tujuh kurva dalngkal, memberi mereka daya 

tarik visual yang khas. (Tiffany, 2016) 

 Melon melrupakan talnaman bulah yang telrgolong ke dallam falmili 

culcurbitaceae. Talnaman mellon telrmasuk dallam kellas talnaman bilji 

belrkeping dua. Kllasifikasi talnaman mellon adlalah selbagai belrikut : 

 Kilngdom : pllantae  

Divisi : SpermatoHyta 

Subdivisi : Anlgiospermae 

Class : Dilcotyledonae 

Ordo : Culcurbitales  

Falmili : Culcurbitaceae 

Genus : Culcumis 

Splesies :Culcumis melo L. 

 

Gambar II. 2 Biji Melon (Cucumis melo L.) 

b. Kandungan Biji Melon 

Tanaman buah melon menunjukkan spektrum warna mulai dari hijau 

hingga kuning atau oranye, dan bentuk buahnya sendiri dapat 

digambarkan bulat atau lonjong. Permukaan buah melon menampilkan 

beberapa komponen yang berbeda, termasuk endodermis, espidermis, 

dan mesodermis. Selain itu, kulit melon ditandai dengan ketebalan 

yang berkisar antara sekitar 1 hingga 2 mm dan memiliki rona coklat 

muda. Khususnya, satu melon mengandung sejumlah besar biji, 

diperkirakan sekitar 500 hingga 600 biji. Benih ini diketahui 

mengandung berbagai unsur nutrisi, seperti karbohidrat, protein, dan 
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serat. Secara khusus, kandungan karbohidrat biji melon (Cucumis 

melo L.) menyumbang 8,2% dari komposisi keseluruhannya, 

sedangkan kandungan proteinnya mencapai 28,4%. Selain itu, biji ini 

mengandung sejumlah besar serat, berukuran 2,7%. (Ningsih, 2020) 

Biji melon (Cucumis melo L.) mengandung serat, zat besi, 

malgnesium dan prlotein, setiap 100 gram bilji melon (Cucumis melo L) 

melngandung 31, 1 gram prlotein yang sangat tilnggi sehingga biji 

melon (Cucumis melo L) memiliki sejumlah besar kandungan protein, 

yang memberi mereka kemampuan untuk secara efektif 

menghubungkan dan menetralkan partikel koloid yang ada dalam 

lilmbah calir yang belrasal dari produksi tahu. Kehadiran protein 

tersebut secara substansif dapat berkontribusi pada proses koagulasi 

dengan secara efektif mengimbangi dan meniadakan muatan yang 

ditunjukkan oleh partikel koloid. (Kusniawati et al., 2023) 

Kandungan prlotein yang ada dalam biji. Kandungan prlotein 

yang ditemukan di dalam biji melon (Cucumis melo L) belrperan 

sebagai zat koagulan, yang bertanggung jawab untuk proses koagulasi. 

Koagulasi, dalam istilah biologis, mengacu pada transformasi zat cair 

atau cair menjadi keadaan menebal atau dipadatkan. Kehadiran 

protein dalam biji melon (Cucumismelo l) memfasilitasi proses 

koagulasi ini melalui sifat kimianya dan interaksi dengan molekul atau 

senyawa lain yang ada di lingkungan sekitarnya. Protein ini memiliki 

karakteristik spesifik, seperti struktur molekul dan distribusi 

muatannya, yang memungkinkan mereka untuk mengikat dengan zat 

lain dan menginduksi proses koagulasi.(Ratnayani, 1997) 

c. Manfaat bilji melon (Culcumis melo L)  

Merupakan biji buah melon (Cucumis melo L) diketahui kaya 

akan vitamin B1 dan B2. Vitamin ini sangat penting dalam 

memfasilitasi proses meltabolisme minyak dan lemak di dalam tubuh. 

Selain itu, penting untuk menyoroti fakta bahwa biji buah khusus ini 

berlimpah dalam beta-karoten dan vitamin C. Kedua nutrisi ini telah 
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terbukti efektif memerangi kanker dan sangat dihargai karena 

kemampuannya untuk melawan efek berbahaya dari radikal bebas. 

Selain itu, perlu disebutkan bahwa ka lndungan prlotein yang 

ditemukan dallam bilji melon (Cucumis melo L) berfungsi selbagai 

koagulan, yang dapat memiliki berbagai implikasi fisiologis. Selain 

itu, penelitian terbaru yang dilakukan pada ekstrak etanol biji melon 

(Cucumis meloLl) telah menjelaskan manfaat potensialnya sebagai 

agen antibakteri, antioksidan, dan antijamur. Penemuan ini lebih lanjut 

menekankan sifat multifaset biji melon (Cucumis melo L) dan aplikasi 

potensial mereka di berbagai bidang. 

d. Kandungan kimia  

1) Fllavonoid  

Fllavonoid merupakan metabolit sekunder, yang sebagian 

besar terdiri dari bantalan cincin benzopyrone gugus fenolik 

atau poli-fenolik pada posisi berbeda. Paling sering ditemukan 

di buah-buahan, herba, batang, sereal, kacang-kacangan, 

sayuran, bunga dan biji-bijian. (Ullah et al., 2020) 

Senyawa metabolit sekunder sering ditemui pada jaringan 

tanaman. Senyawa ini termasuk salah satu kelompok senyawa 

felnol dengan stlruktur kilmia C6-C3-C6. Selnyawa ini 

melmpunyai kelrangka suatu cilncin arlomatic A, 1 cincin 

arlomatic B, serta cincin helterosiklik yang berada diltengah, 

cincin helterosiklik melmpunyai kalndungan oklsigen belrbentuk 

telroksidasi, cilncin ini selbagai dasar pelmbagian flavonolid ke 

dallam sub-sub kellompoknya. System penomoran dipakai guna 

membedakan posisi karbon disekitar molekul. (Redha, 1985) 

2) Alkaloid  

Alkaloid adalah kumpulan komposit kimia alami, yang 

biasanya terdiri dari atom nitrogen basa. Mengandung beberapa 

senyawa netral atau asam lemah. Beberapa senyawa sintetik 

juga dianggap sebagai alkaloid. selaian karbon, nitrogen, atau 
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hydrogen, alkaloid dapat terdiri dari belerang dan jarang sekali 

terdiri dari brom, fosfor, atau khlor. (Dey et al., 2020) 

Alkaloid merupakan keluarga bahan kimia alami yang dapat 

ditemukan di berbagai tanaman. Alkaloid ialah senyawa dengan 

sifat basa yang dalam strukturnya terdapat atom nitrogen. 

Senyawa alkaloid ini bisa kita jumpai pada tumbuhan dibagian 

daun, ranting, biji, dan kulit batang. Senyawa alkaloid biasanya 

mengandung satu inti kerangka piridin, quinolone, dan 

isoquinolon. Secara umum alkaloid dikelompokkan menjadi 

hetersiklik dan non heterosiklik. Tumbuhan merupakan bagian 

terbesar yang memiliki senyawa alkaloid terutama dibagian 

angiosperm, pada 20% angiosperm memiliki alkaloid (Pannmed 

et al., 2023) 

3) Saponin 

Saponin adalaha beragama kelompok metabolit sekunder 

tumbuhan alami yang terdapat dalam berbagain makanan mulai 

dari biji-bijian, kacang-kacangan, dan daun hijau hingga 

makhluk laut. Terdiri dari bagian gula hidrofilik yang 

dihubungkan dengan aglikon, lipofilik, menghasilkan sifat 

amifilik dan sifat fungsional yang unik. (Timilsena et al., 2023) 

  Saponin merupakan golongan senyawa yang ada di bahan 

alam yang melmpunyai silfat ampilfilik dan memiliki aktivitas 

melnurunkan telgangan pelrmukaan. Selnyawa sabun yang dapat 

menyebabkan kerusakan iklatan hildrogen pada air dilsebabkan 

karena adanya pelnurunan tegangan pelrmukaan tersebut. 

Salponin melmiliki manfaat diantaranya sebagai anti fungi, anti 

bakteri, anti inflamasi, serta dapat menyembuhkan penyakit 

disentri, diare dan bisul. Saponin terdiri dari struktur kimia 

glikosida yang tersusun dari glikon dan aglikon. Dalam aglikon 

terdapat bagian sapogenin, sedangkan bagian glikon yaitu gugus 
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gula meliputi fruktosa, glukosa, serta jenis gula yang lain. 

(Nurzaman, 2018) 

15. Pengertian Anova  

Anova adalah silnonim dari anlalisis valrians telrjemahan dari analyslis 

of valriance, sehlingga banylak oralng melnyebutnya delngan anolva. Anolva 

melrupakan balgian dari meltoda analisis stlatistika yang telrgolong anlalisis 

kolmparatif lelbih dari dua rata-rata. Jilka kilta melnguji hilpotesis nol balhwa 

rata-rata dua buah kellompok tildak belrbeda, telknik anova dan ujli-t (ujli 

dua pilhak) akan melnghasilkan kelsimpulan yang sama; kelduanya akan 

melnolak atau melnerima hilpotesis nol. Dallam hal ini, stlatistik F pada 

delrajat kelbebasan 1 dan n-k akan sama delngan kuladrat dari statistlik t. 

Anova dilgunakan untuk melnguji pelrbedaan antara seljumlah ralta-ralta 

polpulasi delngan calra melmbandingkan valriansinya. 

Dilnamakan anlalisis varians satu arah, kalrena anlalisisnya 

melnggunakan valrians dan data hasill pelngamatan melrupakan pelngaruh 

satu falktor. Dari tilap populasi secara inldependen kilta ambil selbuah 

salmpel acak, belrukuran n1 dalri polpulasi kelsatu, n2 dari polpulasi keldua 

dan selterusnya belrukuran nk dari populalsi ke k. Data sampel akan 

dilnyatakan dengan Yij yang belrarti data ke-j dalam sampel yang dilambil 

dari populalsi  

Anlova satu jallur yalitu anlalisis yang mellibatkan halnya satu pelubah 

bebas. Selcara rilnci, Anova satu jalur dilgunakan dalam suatu pelnelitian 

yang memililki cilri-cilri beriklut: 

 Mellibatkan hanya satu pelubah belbas delngan dua kaltegori atau 

leblih yang dilpilih dan diltentukan oleh pelneliti selcara tildak aclak. 

Kaltegori yang dilpilih dilsebut tidak acak karena peneliti tidak bermaksud 

melnggeneralisasikan halsilnya ke kaltegori lain di luar yang di lteliti pada 

pelubah itu. Selbagai contoh, peubah jelnis kellamin hanlya terdilri atas dua 

keltgori (prilawanita), atlau pelneliti helndak memllbandingkan kelberhasilan 

antara Meltode A, B, dan C dalam melningkatkan semangat bellajar tanpa 
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bermaksud melnggeneralisasikan ke meltode lalin di luar keltiga meltode 

tersebut.  

a. Pelrbedaan antara kaltegori atau tilngkatan pada pelubah bebas dapat 

belrsifat kulalitatif atau kulantitatif. 

b. Seltiap subjek melrupakan anlggota dari halnya satu kellompok pada 

peubah bebas, dan dipilih secara acak dari populasi tertentu. Tujuan 

dari uji anova satu jalur adalah untuk membandingkan lebih dari dua 

rata-rata. Sedangkan gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi. 

Maksudnya dari signifikansi hasil penelitian. Jika terbukti berbeda 

berarti kedua sampel tersebut dapat digeneralisasikan (data sampel 

dianggap dapat mewakili populasi). Anova satu jalur dapat melihat 

perbandingan lebih dari dua kelompok data. (Setiawan, 2019). 
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C. Kerangka Teori  

Kerangka teori pengaruh biji melon (Cucumis melo L) Terhadap 

Penurunan Kadar TSS Air Lilmbah Inldustri Tahu Dari Penelitian Adalah 

Selbagai Belrikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 3 Kerangka Teori 
 

 

 

 

 

Proses Pengolahan Limbah Tahu 

Limbah Cair 

Tahu 
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Biji Melon 

(Cucumis Melo L.) 

Tidak 
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terjadi 

penurunan  

TSS 
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D. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep dari penelitian teori pengaruh biji melon (Cucumis 

melo L.) Terhadap Penurunan Kadar TSS Air Limbah Inldustri Tahu Dari 

Penelitilan Adlalah Selbagai Belrikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 4 Kerangka Konsep 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Bebas 

Kadar TSS (Total 

Suspended Solid) sebelum 

dilakukan proses : 

Koagulasi-flokulasi 

 

 

 

Variabel Pengganggu : 

- Suhu 

- pH 

 

Variabel Terikat  

Kadar TSS (Total 

Suspended Solid) sesudah 

dilakukan proses : 

Koagulasi-flokulasi  

 

 


